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A. Latar Belakang Masalah 
Profesi akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. 
Profesi akuntan mempunyai peranan penting dalam penyediaan informasi 
keuangan yang handal bagi pemerintah, investor, kreditor, pemegang saham, 
karyawan, debitur, juga bagi masyarakat dan pihak-pihak lain yang 
berkepentingan. Dalam melaksanakan tugasnya, auditor memerlukan 
kepercayaan terhadap kualitas jasa yang diberikan pada pengguna. Penting 
bagi pemakai laporan keuangan untuk memandang Kantor Akuntan Publik 
(KAP) sebagai pihak yang independen dan kompeten, karena akan 
mempengaruhi berharga atau tidaknya jasa yang telah diberikan oleh KAP 
kepada pemakai. Jika pemakai merasa KAP memberikan jasa yang berguna 
dan berharga, maka nilai audit atau kualitas audit juga meningkat, sehingga 
KAP dituntut untuk bertindak dengan profesionalisme tinggi (Herawaty, 
2007). Profesi akuntan publik bertanggungjawab untuk menaikkan tingkat 
keandalan laporan keuangan perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh 
informasi keuangan yang andal sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka 
auditor dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar 
audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar 





umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang 
auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan 
teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar 
pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal 
pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan 
audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan 
keuangan yang diauditnya secara keseluruhan. 
Namun selain standar audit, akuntan publik juga harus mematuhi kode 
etik profesi yang mengatur perilaku akuntan publik dalam menjalankan 
praktik profesinya baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat 
umum. Kode etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi 
dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar 
teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan profesinya. 
Akuntan publik atau auditor independen dalam tugasnya mengaudit 
perusahaan klien memiliki posisi yang strategis sebagai pihak ketiga dalam 
lingkungan perusahaan klien yakni ketika akuntan publik mengemban tugas 
dan tanggung jawab dari manajemen untuk mengaudit laporan keuangan 
perusahaan yang dikelolanya. Dalam hal ini manajemen ingin supaya 
kinerjanya terlihat selalu baik dimata pihak eksternal perusahaan terutama 
pemilik. Akan tetapi disisi lain, pemilik menginginkan supaya auditor 
melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada pada perusahaan yang telah 
dibiayainya. Dari uraian di atas terlihat adanya suatu kepentingan yang 





Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan 
jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya. Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang 
dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal 
yang melibatkan akuntan publik baik diluar negeri maupun didalam negeri. 
Skandal didalam negeri terlihat dari akan diambilnya tindakan oleh Majelis 
Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10 Kantor Akuntan 
Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat mengaudit bank-
bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat kasus keuangan dan 
manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh akuntan publik 
yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto, 2002 dalam 
Christiawan, 2003). 
Selain fenomena di atas, akuntan publik yang melakukan kesalahan 
dalam mengaudit laporan keuangan memunculkan pertanyaan apakah benar-
benar salah dalam mengaudit atau sebenarnya telah terdeteksi namun auditor 
justru ikut mengamankan praktik kejahatan tersebut. Tentu saja jika yang 
terjadi adalah auditor tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan 
keuangan, maka yang menjadi inti permasalahannya adalah kompetensi atau 
keahlian auditor tersebut. Namun jika yang terjadi justru akuntan publik ikut 
mengamankan praktik rekayasa tersebut, seperti yang terungkap juga pada 
skandal yang menimpa Enron, Andersen, Xerox, WorldCom, Tyco, Global 





maka inti permasalahannya adalah independensi auditor tersebut. Terkait 
dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat kompetensi 
dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan independensi 
auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan oleh 
akuntan publik. 
Kualitas audit ini penting karena dengan kualitas audit yang tinggi 
maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar 
pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan merebaknya 
skandal keuangan, dapat mengikis kepercayaan publik terhadap laporan 
keuangan auditan dan profesi akuntan publik. 
De Angelo dalam Alim, Hapsari dan Trisni, (2007) mendefinisikan 
kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor 
akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem 
akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan salah saji 
tergantung pada kualitas pemahaman auditor (kompetensi) sementara tindakan 
melaporkan salah saji tergantung pada independensi auditor. Sementara itu 
AAA Financial Accounting Commite (2000) dalam Christiawan (2002) 
menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan 
independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas 
audit. 
Susanto (2000) dalam Alim, Hapsari dan Trisni, (2007) definisi 
tentang kompetensi yang sering dipakai adalah karakteristik-karakteristk yang 





merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang berhubungan 
dengan pekerjaan, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk pekerjaan-
pekerjaan non-rutin. Ashton (1991) dalam Alim, Hapsari dan Trisni, (2007) 
menunjukkan bahwa dalam literatur psikologi, pengetahuan spesifik dan lama 
pengalaman bekerja sebagai faktor penting untuk meningkatkan kompetensi. 
Ashton juga menjelaskan bahwa ukuran kompetensi tidak cukup hanya 
pengalaman tetapi diperlukan pertimbangan-pertimbangan lain dalam 
pembuatan keputusan yang baik karena pada dasarnya manusia memiliki 
sejumlah unsur lain selain pengalaman. 
Akuntan memiliki hubungan yang unik dengan pengguna jasanya jika 
dibandingkan dengan profesi lainnya. Profesi lain mendapatkan penugasan 
dari pengguna jasa dan bertanggung jawab juga kepadanya, sementara akuntan 
mendapat penugasan dan memperoleh fee dari perusahaan yang menerbitkan 
laporan keuangan, namun bertanggung jawab kepada pengguna laporan 
keuangan. Hubungan yang unik ini sering kali menempatkan akuntan pada 
situasi-situasi dilematis, oleh sebab itu sangat penting bagi akuntan untuk 
melaksanakan audit dengan kompeten dan tidak bias (Arens dan Loebbecke 
(2000) dalam Purnamasari (2006)). 
Salah satu hal penting dalam mewujudkan profesionalisme adalah 
kepribadian. Penelitian ini didesain untuk memahami hubungan kepribadian 
dengan respon auditor terhadap dilema etika. Ponemon dan Gabhart (1990)  
dalam Purnamasari (2006)  menemukan bahwa proses kognitif etika auditor 





menarik karena dalam menghadapi konflik independensi auditor perlu untuk 
mempertimbangkan aturan yang eksplisit, standar audit dan kode etik 
profesional. 
Mayangsari (2003) menguji pengaruh independensi dan kualitas audit 
terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesa 
bahwa spesialisasi auditor berpengaruh positif terhadap integritas laporan 
keuangan, serta independensi berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 
keuangan. 
Hal inilah yang menarik untuk diperhatikan bahwa profesi akuntan 
publik ibarat pedang bermata dua. Disatu sisi auditor harus memperhatikan 
kredibilitas dan etika profesi, namun disisi lain auditor juga harus menghadapi 
tekanan dari klien dalam berbagai pengambilan keputusan. Jika auditor tidak 
mampu menolak tekanan dari klien seperti tekanan personal, emosional atau 
keuangan maka independensi auditor telah berkurang dan dapat 
mempengaruhi kualitas audit. Salah satu faktor lain yang mempengaruhi 
independensi tersebut adalah jangka waktu dimana auditor memberikan jasa 
kepada klien (auditor tenure). 
Selain itu untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
independensi auditor maka pekerjaan akuntan dan operasi Kantor Akuntan 
Publik (KAP) perlu dimonitor dan di “audit“ oleh sesama auditor (peer 
review) guna menilai kelayakan desain sistem pengendalian kualitas dan 
kesesuaiannya dengan standar kualitas yang diisyaratkan sehingga output yang 





mekanisme monitoring yang dipersiapkan oleh auditor dapat meningkatkan 
kualitas jasa akuntansi dan audit. Selain itu peer review dirasakan memberi 
manfaat baik bagi klien, kantor akuntan publik maupun akuntan yang terlibat 
dalam peer review. Manfaat tersebut antara lain mengurangi risiko litigation 
(tuntutan), memberikan pengalaman positif, mempertinggi moral pekerja, 
memberikan competitive edge dan lebih meyakinkan klien atas kualitas jasa 
yang diberikan (Harjanti, 2002). 
Ada beberapa penelitian tentang kualitas audit yang telah dilakukan 
baik dari segi topik maupun metode penelitian (Kusharyanti, 2003). Dari segi 
topik antara lain: Besaran KAP (De Angelo,1981; Palmrose, 1986 ;Deis dan 
Giroux, 1992), audit tenure (Aldhizer dan Lampe, 1997), audit fee (Jansen 
dan Payne, 2003), jasa non audit (Standards dan Poor, 2000 ; Wooten, 2003). 
Sedangkan dari segi metode penelitian, saat ini masih sedikit penelitian 
yang difokuskan pada pengembangan kerangka konseptual yang bisa 
menangkap konstruk kualitas audit. Pengembangan model yang komprehensip 
mengenai kualitas audit perlu dilakukan sehingga model tersebut dapat 
menangkap kompleksitas yang ditemukan dalam penelitian kualitas audit. 
Salah satu model kualitas audit yang dikembangkan adalah model De Angelo 
(1981) dalam Kusharyanti (2003). Dimana fokusnya ada pada dua dimensi 
kualitas audit yaitu kompetensi dan independensi. Selanjutnya, kompetensi 
diproksikan dengan pengalaman dan pengetahuan. Sedangkan independensi 
diproksikan dengan lama hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari 





model kualitas audit lain yang dikembangkan adalah model kualitas audit 
menurut Catanach dan Walker (1999) dalam Kusharyanti (2003), dimana 
mereka memfokuskan pada dimensi kemampuan auditor, professional 
conduct, dampak insentif ekonomi dan struktur pasar. 
Namun dalam penelitian ini akan menggunakan model De Angelo 
(1981) dalam Kusharyanti (2003). Hal ini berkaitan dengan adanya penelitian-
penelitian terdahulu yang ternyata belum menemukan kesepakatan sehingga 
perlu diteliti lebih lanjut. Selain itu, lingkungan audit yang juga berubah terus 
memicu penelitian dari lingkup yang lebih luas. Dari segi metoda penelitian, 
pengembangan model kualitas audit yang dapat menangkap kompleksitas 
kualitas audit masih sedikit sehingga perlu digali lagi. Oleh karena itu dalam 
penelitian ini akan menguji kembali model De Angelo (1981) dalam 
Kusharyanti (2003) dengan menggunakan dimensi kompetensi yang 
diproksikan menjadi dua sub variabel yakni pengetahuan dan pengalaman. 
Sedangkan dimensi independensi dikembangkan proksi antara lain lama 
hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, telaah dari rekan 
auditor (peer review), dan jasa non audit. 
Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi KAP dan auditor agar 
mereka dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dan 
selanjutnya dapat meningkatkannya kualitas audit yang dihasilkannya. Bagi 
pemakai jasa audit, penelitian ini penting yakni untuk menilai sejauh mana 






Atas dasar latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat judul 
“Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit 
(Studi empiris pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Tengah)“ 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain : 
1. Apakah kompetensi dan independensi auditor secara simultan berpengaruh 
terhadap kualitas audit ? 
2. Apakah kompetensi dan independensi auditor secara parsial berpengaruh 
terhadap kualitas audit ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kompetensi dan independensi 
secara simultan terhadap kualitas audit. 
2. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh kompetensi dan independensi 
secara parsial terhadap kualitas audit. 
 
D. Kegunaan Penelitian 







1. Kegunaan Teoritis 
a. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba memberikan bukti empiris 
tentang pengaruh kompetensi dan independensi terhadap kualitas audit. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan 
sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis maupun civitas akademika 
lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 
perkembangan dan kemajuan dunia pendidikan. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan 
Publik dalam rangka menjaga dan meningkatkan kualitas kerjanya. 
b. Sebagai bahan evaluasi bagi para auditor sehingga dapat meningkatkan 
kualitas auditnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
